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Abstrak. Ketersediaan fasilitas yang memadai berperan penting dalam 

menunjang efektivitas pembelajaran mahasiswa di Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Singaperbangsa Karawang. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sentimen mahasiswa terhadap kualitas fasilitas yang disediakan 

menggunakan metode survei dan analisis sentimen berbasis text mining. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner daring dan sampel penelitian ditentukan 

menggunakan metode Slovin. Analisis sentimen dilakukan untuk 

mengkategorikan opini mahasiswa ke dalam sentimen positif, negatif, dan 

netral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun beberapa aspek, seperti 

kebersihan ruang kelas dan laboratorium, mendapat tanggapan positif, 

terdapat keluhan signifikan terkait keterbatasan jumlah komputer, kestabilan 

jaringan internet, serta kualitas bangku dan proyektor di ruang kelas. Temuan 

ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak fakultas dalam meningkatkan 

sarana dan prasarana guna mendukung proses pembelajaran yang lebih 

optimal. 

Abstract. The availability of adequate facilities plays an important role in 

supporting the effectiveness of student learning at the Faculty of Computer 

Science, Singaperbangsa University, Karawang. This study aims to analyze 

student sentiment towards the quality of the facilities provided using survey 

methods and text mining-based sentiment analysis. Data were collected 

through online questionnaires and the research sample was determined using 

the Slovin method. Sentiment analysis was conducted to categorize student 

opinions into positive, negative, and neutral sentiments. The results of the 

study showed that although several aspects, such as the cleanliness of 

classrooms and laboratories, received positive responses, there were 

significant complaints regarding the limited number of computers, the stability 

of the internet network, and the quality of the benches and projectors in the 

classroom. These findings are expected to be a reference for the faculty in 

improving facilities and infrastructure to support a more optimal learning 

process. 

  

1. PENDAHULUAN  

Fasilitas pendidikan yang memadai 

memiliki peran penting dalam menunjang 

proses belajar mengajar di perguruan tinggi. 

Fakultas Ilmu Komputer (FASILKOM) 

Universitas Singaperbangsa Karawang 

(UNSIKA) sebagai institusi pendidikan tinggi 

yang berfokus pada bidang teknologi informasi 

dituntut untuk menyediakan sarana dan 

prasarana yang sesuai dengan kebutuhan 
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mahasiswa. Ketersediaan fasilitas seperti ruang 

kelas, laboratorium komputer, akses internet, 

serta area diskusi yang nyaman sangat 

mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan 

produktivitas mahasiswa dalam menyelesaikan 

tugas akademik mereka [1]. 

Perguruan tinggi memiliki peran penting 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

berkontribusi terhadap kemajuan negara. 

Kualitas pendidikan yang diberikan tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum dan tenaga pengajar, 

tetapi juga oleh fasilitas yang tersedia. Fasilitas 

yang memadai, seperti ruang kelas yang 

nyaman, laboratorium yang lengkap, serta akses 

teknologi yang baik, dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan pengembangan 

mahasiswa [2]. Sebaliknya, fasilitas yang 

kurang memadai dapat menjadi hambatan 

dalam menciptakan lingkungan akademik yang 

optimal. Studi menunjukkan bahwa kualitas 

pendidikan suatu bangsa sangat erat kaitannya 

dengan perkembangan infrastruktur 

pendidikannya, yang pada akhirnya berdampak 

pada pertumbuhan ekonomi dan kemajuan 

negara [3].  

Namun, masih terdapat berbagai kendala 

terkait pemanfaatan fasilitas di FASILKOM 

UNSIKA. Beberapa mahasiswa mengeluhkan 

keterbatasan jumlah komputer di laboratorium, 

akses internet yang kurang stabil, serta 

ketersediaan ruang belajar yang sering kali 

tidak mencukupi. Oleh karena itu, evaluasi 

secara berkala sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa layanan yang diberikan 

memenuhi standar dan harapan mahasiswa [4]. 

Evaluasi ini mencakup beberapa parameter 

utama, yaitu dosen, pelayanan akademik, 

pelayanan kemahasiswaan, pelayanan 

administrasi, serta sarana dan prasarana. 

Dalam beberapa tahun terakhir, analisis 

sentimen telah banyak digunakan untuk 

memahami opini publik terhadap suatu isu, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Analisis 

sentimen memanfaatkan metode text mining 

untuk mengekstraksi opini dari teks yang 

dipublikasikan di media sosial, forum diskusi, 

maupun survei daring [5]. Pendekatan ini 

memungkinkan institusi pendidikan untuk 

mendapatkan wawasan lebih mendalam 

mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

berbagai aspek kampus, termasuk kualitas 

fasilitas yang tersedia [6]. 

Sebagai langkah strategis dalam 

meningkatkan kualitas layanan dan fasilitas, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

persepsi dan kepuasan mahasiswa FASILKOM 

UNSIKA terhadap ketersediaan fasilitas di 

lingkungan fakultas. Dengan menggunakan 

metode survei dan analisis sentimen berbasis 

text mining, penelitian ini akan 

mengkategorikan opini mahasiswa ke dalam 

sentimen positif, negatif, atau netral. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai kebutuhan 

mahasiswa serta memberikan rekomendasi 

kepada pihak fakultas untuk meningkatkan 

kualitas layanan dan fasilitas yang disediakan 

[7]. Masukan dari mahasiswa akan menjadi 

acuan penting dalam upaya perbaikan dan 

peningkatan fasilitas, sejalan dengan visi dan 

misi FASILKOM UNSIKA dalam 

menyelenggarakan pendidikan tinggi yang 

mampu menjawab tantangan industri dan 

masyarakat. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah teknik dalam 

pemrosesan bahasa alami (Natural Language 

Processing/NLP) yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini 

atau perasaan seseorang terhadap suatu topik 

atau objek tertentu [8]. Metode ini diterapkan 

dalam berbagai bidang, seperti analisis ulasan 

produk, evaluasi layanan pendidikan, serta 

opini masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah. Selain itu, analisis sentimen juga 

digunakan untuk menilai emosi, sikap, dan 

pendapat terkait barang, merek, layanan, 

politik, atau organisasi melalui berbagai media. 

 

Analisis sentimen dapat dikategorikan ke 

dalam beberapa tipe, seperti fine-grained 

sentiment analysis, yang mengevaluasi 

polaritas opini secara lebih spesifik; aspect-

based sentiment analysis, yang 

menghubungkan sentimen dengan aspek 

tertentu dari suatu produk atau layanan; serta 

emotion detection, yang mengidentifikasi 

emosi dalam sebuah pesan, seperti bahagia, 

sedih, atau marah. Selain itu, terdapat intent 

sentiment analysis, yang berfokus pada 

motivasi di balik pesan pengguna [9]. 
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Dalam penelitian ini, analisis sentimen 

digunakan untuk memahami tanggapan 

mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Singaperbangsa Karawang 

terhadap ketersediaan fasilitas kampus. 

Pendekatan yang digunakan dalam analisis 

sentimen meliputi metode berbasis leksikon, 

pembelajaran mesin (machine learning), dan 

deep learning. Metode berbasis leksikon 

mengandalkan daftar kata yang telah 

dikategorikan sebagai positif, negatif, atau 

netral, sedangkan metode pembelajaran mesin 

dan deep learning memanfaatkan algoritma 

yang mempelajari pola sentimen berdasarkan 

data latih. 

 

Dengan memanfaatkan berbagai pendekatan 

ini, analisis sentimen dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang opini 

pengguna, memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dalam berbagai 

bidang, termasuk e-commerce, layanan publik, 

dan pendidikan. 

 

2.2 Pengaruh Fasilitas Kampus terhadap 

Proses Pembelajaran 

Fasilitas kampus memainkan peran penting 

dalam mendukung proses pembelajaran 

mahasiswa. Fasilitas yang memadai, seperti 

ruang kelas yang nyaman, laboratorium 

komputer yang lengkap, pelayanan akademik 

yang baik, serta akses internet yang stabil, dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Sebaliknya, fasilitas yang kurang memadai 

dapat menghambat proses pembelajaran dan 

menurunkan motivasi mahasiswa. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang 

nyaman dan fasilitas yang memadai memiliki 

korelasi positif terhadap prestasi akademik 

mahasiswa. Fasilitas yang baik tidak hanya 

mendukung aspek akademik, tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan mahasiswa secara 

keseluruhan [10]. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap opini mahasiswa mengenai 

ketersediaan fasilitas kampus menjadi penting 

agar pihak universitas dapat melakukan 

perbaikan yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

 

 

 

2.3 Google Form  

Google Form merupakan salah satu alat 

survei berbasis web yang sering digunakan 

dalam penelitian untuk mengumpulkan data 

secara efisien. Google Form memungkinkan 

peneliti untuk membuat kuesioner yang dapat 

diakses secara daring, sehingga responden 

dapat memberikan tanggapan mereka dengan 

mudah melalui perangkat komputer atau ponsel. 

 

Dalam penelitian ini, Google Form 

digunakan untuk mengumpulkan opini 

mahasiswa mengenai ketersediaan fasilitas di 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Singaperbangsa Karawang. Keunggulan 

Google Form meliputi kemudahan penggunaan, 

biaya yang rendah, serta fitur analisis data yang 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

ringkasan hasil survei secara otomatis. Data 

yang diperoleh dari Google Form akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis 

sentimen untuk memahami pola opini 

mahasiswa secara keseluruhan. 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Singaperbangsa Karawang yang 

terdaftar sebagai mahasiswa angkatan 2021 

sampai dengan 2024. Jumlah total mahasiswa 

dalam rentang angkatan tersebut adalah 1.000 

mahasiswa, dengan rata-rata 250 mahasiswa per 

angkatan. 

 

Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode survei dengan membagikan kuesioner 

kepada mahasiswa aktif Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Singaperbangsa 

Karawang (Fasilkom Unsika). Kuesioner ini 

disebarkan dengan platform Google Form, 

sehingga memudahkan responden dalam 

mengakses dan mengisi pertanyaan yang telah 

disusun. 
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Gambar 1. Alur Google form 

 

Teknik ini dipilih karena memiliki 

beberapa keunggulan, antara lain efisiensi 

dalam penyebaran, kemudahan dalam 

menjangkau banyak responden secara luas, 

serta sekejap dalam waktu pengisian. Dengan 

menggunakan metode ini, mahasiswa dapat 

mengisi kuesioner kapan saja dan di mana saja 

sesuai dengan ketersediaan waktu mereka, 

sehingga meningkatkan partisipasi dalam 

survei.  

 

Kuesioner terdiri dari beberapa 

pernyataan terkait layanan yang diberikan oleh 

fakultas, dan mahasiswa diminta untuk 

memberikan tanggapan dengan memilih satu 

dari empat opsi yang tersedia, yaitu: 

1) Sangat Setuju, 2) Setuju, 3) Tidak Setuju,  

4) Sangat Tidak Setuju [11] 

 

Dalam survei ini, mahasiswa hanya 

diperbolehkan memilih satu jawaban yang 

paling sesuai dengan pendapat mereka untuk 

setiap pertanyaan. 

 

3.2 Metode Slovin 

Metode Slovin merupakan teknik statistik 

yang digunakan untuk menentukan jumlah 

sampel dalam suatu penelitian berdasarkan 

populasi yang telah diketahui. Teknik ini sering 

digunakan dalam penelitian sosial, pendidikan, 

dan ekonomi untuk menghindari kesalahan 

dalam pengambilan sampel serta memastikan 

hasil penelitian yang representatif [12]. Metode 

Slovin dikembangkan untuk mempermudah 

peneliti dalam menentukan ukuran sampel 

ketika jumlah populasi diketahui. Langkah 

pertama dalam perhitungan sampel dengan 

teknik Proportionate Stratified Random 

Sampling adalah menggunakan rumus Slovin 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rumus Slovin 

di mana: 

n = ukuran sampel yang diperlukan, 

N = total populasi, 

e = tingkat kesalahan atau margin of error yang 

ditetapkan. 

Sebagai contoh, jika jumlah populasi N = 1.000 

dan tingkat kesalahan e = 5,84% (0,0584), maka 

perhitungan jumlah sampel adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perhitungan dengan Rumus Slovin 

 

Jadi, jumlah sampel yang diperlukan 

dalam penelitian ini dengan menggunakan 

metode Slovin adalah 227 responden. 

Penerapan Metode Slovin dalam Penelitian 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan 

dengan menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengukur distribusi pilihan jawaban yang 

dipilih oleh mahasiswa [13]. Data yang 

terkumpul akan dianalisis menggunakan 

beberapa ukuran statistik berikut: 

 

1) Frekuensi (Frequency) 

Frekuensi menunjukkan jumlah responden 

yang memilih setiap kategori jawaban 

(misalnya: Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, 

Sangat Tidak Setuju) untuk setiap pernyataan 
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dalam kuesioner. 

 

2) Persentase (Percent) 

Persentase dihitung dengan membagi 

jumlah responden yang memilih kategori 

tertentu dengan total jumlah responden, 

kemudian dikalikan dengan 100%. Rumus 

untuk menghitung persentase adalah: 

 

 

 

 

Gambar 4. Rumus Frequency dan Percent 

 

Persentase ini digunakan untuk mengetahui 

distribusi data dalam bentuk proporsi. 

 

3) Cumulative Percent 

Cumulative Percent adalah persentase 

kumulatif yang menunjukkan jumlah responden 

yang memilih kategori tertentu serta kategori 

sebelumnya. Ukuran ini memberikan gambaran 

mengenai pola kecenderungan jawaban secara 

bertahap, misalnya, jumlah responden yang 

memilih Setuju dan Sangat Setuju terhadap 

suatu pertanyaan. 

 

4) Total Responden (Total) 

Total responden adalah jumlah keseluruhan 

individu yang telah mengisi kuesioner untuk 

setiap pernyataan. Jumlah ini dihitung 

berdasarkan sampel yang telah ditentukan 

dengan metode Slovin, sehingga memastikan 

bahwa jumlah responden mencerminkan 

proporsi yang representatif dari populasi 

penelitian [14]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penilaian Jumlah Responden 

 

4.1.1 Data Seluruh Program Studi 

Mahasiswa Berdasarkan Program Studi. 

Diagram ini menunjukkan distribusi 227 

responden berdasarkan program studi mereka. 

59% responden berasal dari Program Studi 

Informatika (warna biru). 41% responden 

berasal dari Program Studi Sistem Informasi 

(warna merah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Data Seluruh Program Studi 

 

4.1.2 Data Seluruh Angkatan 

Mahasiswa Berdasarkan Angkatan. 

Sebagian besar responden berasal dari angkatan 

2024, dengan 171 mahasiswa, baik dari 

Program Studi Informatika maupun Sistem 

Informasi. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Data Seluruh Angkatan 

 

4.1.3 Data Program Studi Informatika 

Mahasiswa Berdasarkan Kelas Program 

Studi Informatika. Program Studi Informatika 

memiliki lebih banyak mahasiswa dari 

angkatan 2024, dengan kelas 1B sebagai kelas 

dengan jumlah mahasiswa terbanyak yaitu 27 

mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Data Program Studi Informatika 

 

4.1.4 Data Program Studi Sistem Informasi 

Mahasiswa Berdasarkan Kelas Program 

Studi Sistem Informasi. Program Studi Sistem 

Informasi juga didominasi oleh mahasiswa 

angkatan 2024, dengan kelas 1D sebagai kelas 

terbesar 24 mahasiswa. 
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Gambar 8. Data Program Studi Sistem 

Informasi 

 

4.2 Hasil Penilaian Pelayanan Akademik 

 

4.2.1 Koordinator Program Studi mudah 

dihubungi saat mahasiswa butuh 

bantuan 

Program Studi Informatika. Data yang 

ditampilkan menginformasikan persentase 

kategori dari sangat tidak setuju 7,46%, tidak 

setuju 17,91%, setuju 68,66%, sangat setuju 

5,97% dengan total keseluruhan 100%. 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pelayanan Akademik 1 Informatika 

 

Program Studi Sistem Informasi. Data yang 

ditampilkan menginformasikan persentase 

kategori dari sangat tidak setuju 4,30%, tidak 

setuju 21,51%, setuju 59,14%, sangat setuju 

15,05% dengan total keseluruhan 100%. 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pelayanan Akademik 1 Sistem 

Informasi 

 

4.2.2 Koordinator Program Studi rutin 

memberi informasi akademik 

Program Studi Informatika. Data yang 

ditampilkan menginformasikan persentase 

kategori dari sangat tidak setuju 2,99%, tidak 

setuju 22,39%, setuju 67,16%, sangat setuju 

7,46% dengan total keseluruhan 100%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pelayanan Akademik 2 

Informatika 

 

Program Studi Sistem Informasi. Data yang 

ditampilkan menginformasikan persentase 

kategori dari tidak setuju 21,51%, setuju 

65,59%, sangat setuju 12,90% dengan total 

keseluruhan 100%. 

 

 

 

 

Gambar 12. Pelayanan Akademik 2 Sistem 

Informasi 

 

4.2.3 Koordinator Program Studi cepat dan 

tanggap dalam merespons pertanyaan 

atau keluhan 

Program Studi Informatika. Data yang 

ditampilkan menginformasikan persentase 

kategori dari sangat tidak setuju 5,97%, tidak 

setuju 22,39%, setuju 63,43%, sangat setuju 

8,21% dengan total keseluruhan 100%.  

 

 

 

 

 

Gambar 13. Pelayanan Akademik 3 

Informatika 

 

Program Studi Sistem Informasi. Data yang 

ditampilkan menginformasikan persentase 

kategori dari sangat tidak setuju 3,23%, tidak 

setuju 23,66%, setuju 63,44%, sangat setuju 

9,68% dengan total keseluruhan 100%.  

 

 

 

 

 

Gambar 14. Pelayanan Akademik 3 Sistem 

Informasi 
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4.3 Penilaian Pelayanan Kemahasiswaan 

 

4.3.1 Mudah menghubungi Wakil Dekan I 

jika membutuhkan bantuan layanan 

kemahasiswaan 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Pelayanan Kemahasiswaaan 1 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

3,52%, tidak setuju 22,47%, setuju 68,28%, 

sangat setuju 5,73% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.3.2 Mudah memperoleh informasi tentang 

layanan kemahasiswaan 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Pelayanan Kemahasiswaaan 2 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

2,20%, tidak setuju 17,62%, setuju 72,69%, 

sangat setuju 17,62% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.3.3 Informasi layanan kemahasiswaan 

cukup jelas dan detail 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Pelayanan Kemahasiswaaan 3 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

2,20%, tidak setuju 21,59%, setuju 69,16%, 

sangat setuju 7,05% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

 

 

 

4.3.4 Program dan kegiatan akademik 

fakultas meningkatkan kemampuan 

mahasiswa 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Pelayanan Kemahasiswaaan 4 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

2,64%, tidak setuju 7,05%, setuju 74,89%, 

sangat setuju 15,42% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.4  Hasil Penilaian Sarana dan Prasarana 

 

4.4.1 Ruang Kelas bersih dan nyaman, 

mendukung proses belajar-mengajar 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Sarana Prasarana 1 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

4,41%, tidak setuju 24,23%, setuju 56,83%, 

sangat setuju 14,54% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.4.2 Fasilitas Bangku di Ruang Kelas 

Fakultas Ilmu Komputer dalam 

kondisi baik 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Sarana Prasarana 2 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

20,70%, tidak setuju 50,22%, setuju 23,79%, 

sangat setuju 5,29% dengan total keseluruhan 

100%. 
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4.4.3 Fasilitas Papan Tulis di Ruang Kelas 

Fakultas Ilmu Komputer dalam 

kondisi baik 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Sarana Prasarana 3 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

11,01%, tidak setuju 33,04%, setuju 49,78%, 

sangat setuju 6,17% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.4.4 Fasilitas Proyektor di Ruang Kelas 

Fakultas Ilmu Komputer dalam 

kondisi baik 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Sarana Prasarana 4 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

34,80%, tidak setuju 50,66%, setuju 11,89%, 

sangat setuju 2,64% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.4.5 Ruang Laboratorium bersih dan 

nyaman, mendukung kegiatan 

praktikum 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Sarana Prasarana 5 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

3,96%, tidak setuju 12,78%, setuju 66,08%, 

sangat setuju 17,18% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.4.6 Fasilitas Bangku dan Meja di 

Laboratorium Fakultas Ilmu 

Komputer dalam kondisi baik 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Sarana Prasarana 6 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

11,45%, tidak setuju 32,60%, setuju 46,70%, 

sangat setuju 9,25% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.4.7 Fasilitas Komputer di Laboratorium 

Fakultas Ilmu Komputer dalam 

kondisi baik 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Sarana Prasarana 7 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

6,17%, tidak setuju 12,78%, setuju 61,23%, 

sangat setuju 19,82% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.4.8 Fasilitas Proyektor di Laboratorium 

Fakultas Ilmu Komputer dalam 

kondisi baik 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Sarana Prasarana 8 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

18,50%, tidak setuju 34,80%, setuju 41,41%, 

sangat setuju 5,29% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.4.9 Fasilitas Air Conditioner (AC) di 

Laboratorium Fakultas Ilmu 

Komputer dalam kondisi baik 
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Gambar 27. Sarana Prasarana 9 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

8,81%, tidak setuju 16,74%, setuju 57,27%, 

sangat setuju 17,81% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

4.4.10 Fasilitas Wi-Fi/Jaringan Internet di 

Fakultas Ilmu Komputer dalam 

kondisi baik. 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Sarana Prasarana 10 

 

Data yang ditampilkan menginformasikan 

persentase kategori dari sangat tidak setuju 

39,21%, tidak setuju 37,89%, setuju 19,38%, 

sangat setuju 3,52% dengan total keseluruhan 

100%. 

 

 

4.5 Pembahasan  

Hasil survei terhadap 227 mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas 

Singaperbangsa Karawang menunjukkan 

distribusi responden berdasarkan program studi 

dan angkatan. Sebanyak 59% berasal dari 

Program Studi Informatika, sementara 41% dari 

Program Studi Sistem Informasi. Dari segi 

angkatan, mayoritas responden berasal dari 

angkatan 2024 dengan total 171 mahasiswa. 

 

Berdasarkan survei, mahasiswa memiliki 

persepsi yang cukup baik terhadap pelayanan 

akademik dan kemahasiswaan. Namun, 

beberapa aspek sarana dan prasarana, seperti 

fasilitas bangku di ruang kelas, proyektor, serta 

jaringan internet, masih memerlukan perbaikan. 

Analisis sentimen ini dapat menjadi acuan bagi 

pihak fakultas untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan fasilitas guna mendukung proses 

pembelajaran yang lebih optimal. 

 

Survei juga memberikan gambaran 

mengenai tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 

ketersediaan fasilitas akademik dan non-

akademik. Analisis mencakup aspek pelayanan 

akademik, kemahasiswaan, serta sarana dan 

prasarana. 

 

Secara umum, pelayanan akademik dan 

kemahasiswaan dinilai cukup baik, terutama 

dalam hal akses informasi dan respons dari 

Koordinator Program Studi serta Wakil Dekan 

I. Namun, sarana dan prasarana masih perlu 

ditingkatkan, terutama kualitas bangku, 

proyektor, serta jaringan internet yang 

mendapat banyak tanggapan negatif. 

 

Sementara itu, kebersihan ruang kelas dan 

laboratorium memperoleh penilaian positif, 

meskipun fasilitas seperti proyektor dan AC 

masih membutuhkan perbaikan lebih lanjut. 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini menganalisis sentimen 

mahasiswa Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Singaperbangsa Karawang 

terhadap ketersediaan fasilitas akademik dan 

non-akademik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketersediaan fasilitas yang memadai, 

seperti ruang kelas, laboratorium komputer, 

akses internet, serta area diskusi, sangat 

berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran 

dan produktivitas mahasiswa, meskipun masih 

terdapat kendala seperti keterbatasan jumlah 

komputer di laboratorium, kestabilan jaringan 

internet, serta ketersediaan ruang belajar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

survei dengan pendekatan analisis sentimen 

berbasis text mining, di mana responden terdiri 

dari 227 mahasiswa yang dipilih menggunakan 

metode Slovin.  

 

Hasil analisis sentimen menunjukkan 

bahwa pelayanan akademik dan 

kemahasiswaan mendapat penilaian yang cukup 

baik, terutama dalam aspek komunikasi dengan 

Koordinator Program Studi dan Wakil Dekan I, 

sedangkan beberapa aspek sarana dan 

prasarana, seperti kondisi bangku di ruang 

kelas, proyektor, dan jaringan internet, masih 

perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, pihak 

fakultas disarankan untuk melakukan evaluasi 

serta perbaikan terhadap sarana dan prasarana 

guna meningkatkan kenyamanan dan 
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efektivitas pembelajaran mahasiswa [15]. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi pihak akademik dalam 

merancang strategi peningkatan kualitas 

fasilitas pendidikan di masa mendatang. 
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